NASKAH KHUTBAH JUM’AT

Tema: Moderasi Beragama: Cara Nabi Menghadapi Orang yang Membencinya

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا.
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Pertama-tama, marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala nikmat iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, teladan abadi, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam.
Di mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada seluruh jamaah, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa. Takwa bukan hanya saat kita sujud di atas sajadah, tetapi juga saat kita berhadapan dengan manusia, bahkan dengan mereka yang mungkin tidak menyukai kita.
Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,
Hari ini kita hidup di zaman di mana emosi begitu mudah tersulut. Perbedaan pandangan sedikit saja bisa memicu kebencian. Di media sosial maupun di dunia nyata, caci maki seolah menjadi hal yang lumrah. Ketika seseorang dihina, naluri pertamanya adalah membalas dengan hinaan yang lebih pedas. Ketika dibenci, kita cenderung membalas dengan permusuhan.
Namun, apakah demikian ajaran Islam? Apakah itu makna dari ketegasan dalam beragama? Sesungguhnya, Islam mengajarkan konsep Wasathiyah atau moderasi. Moderasi di sini bukan berarti lemah atau tidak punya prinsip, melainkan menempatkan sesuatu pada tempatnya dengan cara yang paling bijak, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beliau adalah manusia yang paling sering disakiti, dihina, bahkan diludahi dan dilempari batu. Namun, bagaimana beliau meresponsnya? Beliau merespons kebencian bukan dengan kebencian, melainkan dengan keagungan akhlak.
Landasan utama sikap ini adalah firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surah Al-Anbiya ayat 107:
وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلَّا رَحْمَةً لِلْعَالَمِينَ
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya: 107)
Ayat ini menegaskan bahwa misi utama Nabi bukanlah menjadi laknat, bukan menjadi pembalas dendam, melainkan menjadi Rahmat. Rahmat bagi siapa? Lil 'alamin, bagi semesta alam, termasuk bagi orang-orang yang membencinya. Tafsir dari ayat ini menunjukkan bahwa kehadiran Nabi harus membawa kesejukan dan kasih sayang, bahkan kepada mereka yang memusuhi, agar hati mereka lunak dan menerima hidayah.
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Mari kita lihat sebuah contoh nyata dari hadits shahih, bagaimana Nabi menghadapi kebencian penduduk Thaif yang melempari beliau dengan batu hingga berdarah-darah. Malaikat penjaga gunung menawarkan untuk menimpakan dua gunung besar kepada penduduk Thaif. Namun, apa jawab Nabi?
Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, beliau bersabda:
بَلْ أَرْجُو أَنْ يُخْرِجَ اللَّهُ مِنْ أَصْلَابِهِمْ مَنْ يَعْبُدُ اللَّهَ وَحْدَهُ لَا يُشْرِكُ بِهِ شَيْئًا1

“Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari keturunan mereka orang-orang yang menyembah Allah semata, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” (HR. Bukhari no. 3231 & Muslim no. 1795)2

Perhatikanlah saudaraku! Beliau 3memiliki kekuasaan untuk membalas saat itu juga, tetapi beliau memilih memaafkan dan mendoakan. Inilah puncak moderasi beragama. Beliau tidak ekstrem dalam membalas dendam, tetapi melihat jauh ke depan (visioner) demi kebaikan umat.

Lantas, bagaimana caranya mengubah musuh menjadi teman? Allah memberikan resepnya dalam Surah Fussilat ayat 34:
وَلَا تَسْتَوِي الْحَسَنَةُ وَلَا السَّيِّئَةُ ۚ ادْفَعْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ فَإِذَا الَّذِي بَيْنَكَ وَبَيْنَهُ عَدَاوَةٌ كَأَنَّهُ وَلِيٌّ حَمِيمٌ
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.” (QS. Fussilat: 34)
Ayat ini mengajarkan kita sebuah strategi dakwah yang luar biasa: Idfa' billati hiya ahsan (balaslah keburukan dengan yang lebih baik). Jika orang mencaci, balas dengan senyum atau doa. Jika orang memutus silaturahmi, kita yang menyambungnya. Ini berat, tetapi inilah jalan para Nabi.
Hadirin yang Berbahagia,
Dalam riwayat lain, Anas bin Malik menceritakan pengalamannya berjalan bersama Nabi yang saat itu memakai selendang buatan Najran yang kasar tepinya. Tiba-tiba seorang Arab Badui (orang dusun) menarik selendang Nabi dengan sangat keras hingga berbekas di leher beliau. Orang Badui itu berkata kasar: "Wahai Muhammad, berikan padaku harta Allah yang ada padamu!"
Bagaimana reaksi Nabi? Apakah beliau marah? Apakah beliau memerintahkan sahabat untuk memukul orang itu?

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim:

فَالْتَفَتَ إِلَيْهِ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثُمَّ ضَحِكَ ، ثُمَّ أَمَرَ لَهُ بِعَطَاءٍ
“Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menoleh kepadanya lalu tertawa (tersenyum), kemudian beliau memerintahkan agar orang tersebut diberi pemberian (harta).” (HR. Bukhari no. 5809 & Muslim no. 1057)
Subhanallah! Disakiti secara fisik dan verbal, beliau membalasnya dengan senyuman dan sedekah. Inilah yang dimaksud moderasi: kemampuan mengendalikan diri di saat genting. Moderasi bukanlah sikap kompromi terhadap akidah, tetapi sikap santun dalam muamalah (interaksi sosial).
Sebagai solusi praktis bagi kita dalam menghadapi orang-orang yang membenci atau nyinyir di zaman sekarang, Allah memberikan pedoman dalam Surah Al-A'raf ayat 199:
خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِالْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْجَاهِلِينَ
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A'raf: 199)
Ayat ini memuat tiga pilar interaksi sosial:
1. Khudzil 'afwa: Jadilah pemaaf, permudah urusan orang lain, jangan baperan (mudah tersinggung).
2. Wa'mur bil 'urfi: Tetap fokus mengajak pada kebaikan, jangan berhenti berbuat baik hanya karena dibenci.
3. Wa a'ridh 'anil jahilin: Abaikan orang-orang bodoh. Jangan habiskan energimu meladeni debat kusir yang tidak berujung.
Mungkin kita bertanya, "Kalau kita diam dan memaafkan, bukankah kita terlihat lemah?"
Rasulullah SAW menjawab keraguan ini dengan sebuah hadits yang mengubah definisi "kuat" dalam benak kita:

لَيْسَ الشَّدِيدُ بِالصُّرَعَةِ ، إِنَّمَا الشَّدِيدُ الَّذِي يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ الْغَضَبِ
“Orang yang kuat itu bukanlah orang yang jago bergulat (berkelahi). Sesungguhnya orang yang kuat adalah orang yang mampu menguasai dirinya ketika sedang marah.” (HR. Bukhari no. 6114 & Muslim no. 2609)4

Kesimpulan Khutbah Pertama5

Saudaraku, moderasi beragama ala Nabi adalah kombinasi dari keteguhan iman di dalam hati dan kelembutan akhlak dalam perilaku. Menghadapi pemben6ci tidak perlu dengan otot atau kata-kata kasar, cukup dengan bukti nyata akhlak mulia, doa, dan ke7sabaran. Semoga kita bisa meneladani beliau.

بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيمِ، وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيهِ مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيمِ، وَتَقَبَّلَ مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ. أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيمَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللهَ مَعَ الْمُتَّقِينَ.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Sebagai khulasah (ringkasan) dari khutbah ini: Menjadi moderat berarti menjadi adil. Jangan sampai kebencian suatu kaum mendorong kita berbuat tidak adil. Jika Nabi saja mampu mendoakan kebaikan bagi orang yang melemparinya batu, malulah kita jika hari ini kita memutus tali persaudaraan hanya karena perbedaan pilihan, perbedaan ormas, atau komentar pedas di media sosial. Mari bersihkan hati, karena hati yang bersih adalah tempat bersemayamnya iman yang kokoh.
Marilah kita menundukkan kepala, mengangkat tangan, memohon kepada Allah agar hati kita dilembutkan dan dihiasi dengan akhlak Rasulullah.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا.
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.
اَللَّهُمَّ أَلِّفْ بَيْنَ قُلُوبِنَا، وَأَصْلِحْ ذَاتَ بَيْنِنَا، وَاهْدِنَا سُبُلَ السَّلَامِ، وَنَجِّنَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّورِ.

Ya Allah, satukanlah hati-hati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, tunjukkanlah kami jalan-jalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya.

اَللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ قَلْبًا سَلِيمًا، وَلِسَانًا صَادِقًا، وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ فِتَنِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu hati yang bersih, lisan yang jujur, dan kami berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian.

رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
